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ABSTRACT

Introduction: Dental caries is the most prevalent oral disease in
Indonesia that could occur in all age groups. According to the WHO,
about 60 - 90% school children worldwide have dental caries. The
aims of this study were to analyze the correlation between snacking
(consumption of snacks or sweetened drink), tooth brushing habit and
dental visit with caries incidence.

Method: Study design using a cross-sectional analytical study,
sampled from one hundred and two seventh grade Santo Yoseph junior
high school students. Samples were chosen using purposive random
sampling. The data was analyzed using descriptive method and risk
estimate with chi-square test.

Result: The prevalence of caries observed in the samples was 52.0%.
The results was statistically significant for correlation between
tooth brushing habit and caries incidence (p = < 0.001; OR = 7.44;
(1 95% = 2.71 — 20.42). Consumption of snacks or sweetened drink
(p=10.25; O0R=1.58; (1 95%= 0.71-3.50) and dental visit (p = 0.903;
OR=1.502; (195% = 0.46—2.37) were not statistically significant with
caries incidence.

Conclusion: Tooth brushing habit was concluded as the most
significant factor in dental caries incidence. It is recommended for
school to educate the student about how to brushing teeth properly in
collaboration with the primary health care centers.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Karies merupakan penyakit gigi dan mulut yang
paling banyak dialami oleh penduduk di Indonesia dan dapat
terjadi pada semua golongan usia. Menurut WHO, sekitar 60-90%
anak — anak sekolah di dunia mengalami karies. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis hubungan antara konsumsi snack (konsumsi
makanan ringan atau minuman manis), menyikat gigi dan kunjungan
ke dokter gigi terhadap kejadian karies.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik potong lintang
dengan sampel sebanyak 102 siswa kelas VIl SMP Santo Yoseph Denpasar.
Sampel dipilih menggunakan sistem purposive random sampling. Data
dianalisis secara univariat dan bivariat dengan chi-square.

Hasil: Sebanyak 52,0% sampel dalam penelitian ini mengalami
karies. Hasil uji bivariat menunjukkan hubungan yang bermakna

secara statistik antara perilaku menyikat gigi terhadap kejadian
karies (p = < 0,001, OR = 7,442 dan IK 95% = 2,711 — 20,429).
Terdapat hubungan yang tidak bermakna secara statistik antara
perilaku konsumsi makanan atau minuman manis (p = 0,256;
OR = 1,582; IK 95% = 0,716 — 3,501) dan kunjungan ke dokter gigi
(p=0,903; 0R =1,502; IK 95% = 466 — 2,372) terhadap kejadian karies.
Simpulan: Dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling
mempengaruhi kejadian karies dalam penelitian ini adalah perilaku
menyikat gigi. Disarankan kepada pihak sekolah bekerjasama dengan
puskesmas untuk melakukan penyuluhan cara menyikat gigi yang baik
dan benar secara berkala.

Kata kunci: Karies, snack, menyikat gigi, kunjungan dokter gigi.
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian
dari kesehatan tubuh yang ikut berperan dalam
menentukan status kesehatan seseorang. Masalah
kesehatan gigi yang paling sering ditemukan pada
masyarakat ialah karies atau yang lebih dikenal
dengan gigi berlubang. Karies dapat terjadi pada
semua golongan usia, mulai dari anak - anak hingga
lansia. Berdasarkan data World Health Organization
sekitar 60 - 90% anak-anak usia sekolah di dunia
mengalami karies.! Karies merupakan penyakit gigi
yang penyebabnya multifaktorial, yaitu mikroor-
ganisme, host, substrat dan waktu. Keempat faktor
ini saling berkaitan satu sama lain.

Peningkatan prevalensi karies berhubungan
signifikan dengan peningkatan frekuensi konsumsi
makanan maupun minuman manis.® Selain itu,
didapati hubungan bermakna antara frekuensi
menyikat gigi dengan kejadian dan keparahan
karies.*® Kunjungan ke dokter gigi secaran rutin
minimal 6 bulan sekali disarankan untuk tindakan
pencegahan karies.® Kunjungan rutin juga dapat
mencegah suatu penyakit menjadi lebih parah.
Pengetahuan yang kurang dan ketakutan untuk
datang ke dokter gigi menyebabkan banyaknya
orang yang datang ke dokter gigi untuk pengobatan
dari pada pencegahan.”

Kesehatan gigi dan mulut termasuk salah satu
unsur kesejahteraan yang harus dicapai. Tujuan
diadakannya penelitian ini adalah untuk menge-
tahui hubungan antara konsumsi snack, menyikat
gigi dan kunjungan ke dokter gigi terhadap keja-
dian karies. Dalam penelitian ini variabel tersebut
diteliti menggunakan nilai rerata yang akan diper-
oleh dari hasil skor kuesioner.

Beberapa penunjang seperti fasilitas kesehatan
yang memadai dan terjangkau, serta kemajuan
teknologi dalam bidang ilmu komunikasi dapat
memudahkan seseorang untuk mencapai tingkat
kesehatan yang lebih baik. SMP Santo Yoseph
merupakan sekolah yang terletak di kota Denpasar
yang memiliki faktor-faktor penunjang diatas.
Olehkarena itu peneliti ingin mengetahui dengan
keadaan lingkungan yang memiliki faktor-faktor
penunjang tersebut bagaimanakah tingkat karies
pada siswa yang bersekolah di SMP Santo Yoseph.

METODE

Penelitian ini menggunaka rancangan studi analitik
potong lintang. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Oktober 2016 di SMP Santo Yoseph Denpasar.
Sampel diambil menggunakan metode purposive
sampling. Dalam penelitian ini sebanyak 102 siswa
kelas VII SMP Santo Yoseph Denpasar yang telah

memenuhi kriteria inklusi menjadi sampel pene-
litian. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara
terstruktur dibantu dengan kuesioner. Pemeriksaan
karies dilakukan oleh asisten penelitian yang telah
diberi arahan dalam melakukan screening.

Data yang diperoleh kemudian diolah dengan
analisis univariat dan bivariat menggunaka
chi-square. Analisis univariat digunakan untuk
menjelaskan karakteristik sampel dengan hasil
proporsi dan persentase. Analisis bivariat digu-
nakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas (konsumsi makanan ringan atau minuman
manis, menyikat gigi dan kunjungan ke dokter gigi)
dan variabel terikat (karies).

Konsumsi makanan ringan atau minuman
manis dibagi dalam 2 kategori yaitu perilaku baik
(frekuensi konsumsi < 12 kali/minggu) dan perilaku
buruk (frekuensi konsumsi > 12 kali/ minggu)
yang diperoleh dari rerata konsumsi per minggu
sampel. Sistem skoring digunakan dalam pengkat-
egorian perilaku menyikat gigi yang terdiri dari 8
pertanyaan, yang kemudian perilaku menyikat gigi
dikelompokkan menjadi perilaku baik (skor > 14)
dan perilaku buruk (skor <14). Sedangkan dalam
kategori kunjungan ke dokter gigi dibagi menjadi
perilaku baik (jika pernah mengunjungi doker
gigi dalam setahun) dan perilaku kurang baik (jika
dalam setahun terakhir tidak pernah mengunjungi
dokter gigi).

HASIL

Penelitian ini menggunakan rancangan potong
lintang yang melibatkan 102 orang subjek peneli-
tian yang berasal dari SMP Santo Yoseph, karakter-
istik subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan tabel 1, sampel terbanyak berusia
12 tahun (87,3%) dan berjenis kelamin laki-laki
(51,0%). Sampel dengan pendidikan ayah terbanyak
didapati pada kategori PT (perguruan tinggi) yaitu
sebanyak 74 orang (72,6%) dan pendidikan ibu
terbanyak juga didapati pada kategori PT (pergu-
ruan tinggi) yaitu sebanyak 61 orang (59,8%).
Sedangkan tingkat pendapatan orang tua terbanyak
didapati pada sampel dengan pendapatan orang tua
> 5.000.000/bulan sebanyak 79 orang (77,5%).

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa 52,0%
sampel memiliki status karies. Sebanyak 47 sampel
(46,1%) memiliki perilaku konsumsi makanan
ringan atau minuman manis dengan frekuensi
< 12 kali/minggu, dengan frekuensi rata-rata
14,57 kali/minggu + SD 8,842. Sampel yang memi-
liki perilaku menyikat gigi baik sebanyak 69 orang
(67,6%). Tabel 2 juga memaparkan bahwa ada
66 sampel (64,7%) yang memiliki kunjungan ke
dokter gigi dengan status baik.
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Tabel 1 Distribusi sosiodemografi subjek penelitian
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia

12 tahun 89 87,3

13 Tahun 13 12,7
Jenis Kelamin

Laki-laki 52 51,0

Perempuan 50 49,0
Pendidikan Ayah

<SMA 28 27,4

PT 74 72,6
Ibu

<SMA 41 40,2

PT 61 59,8
Pendapatan orang tua

< 5.000.000 / bulan 23 22,5

>5.000.000 / bulan 79 77,5

Tabel 2 Distribusi frekuensi status karies, konsumsi makanan
ringan atau minuman manis, menyikat gigi, dan
kunjungan ke dokter gigi sampel

Karakteristik

Frekuensi (n) Persentase (%)

Status karies
Karies
Tidak karies

Konsumsi makanan ringan atau

minuman manis
<12 kali /minggu
> 12 kali /minggu
Menyikat gigi
Baik
Buruk
Kunjungan ke dokter gigi
Baik
Buruk

53 52,0
49 48,0
47 46,1
55 53,9
69 67,6
33 32,4
66 64,7
36 353

Tabel 3 menunjukkan sampel dengan status
karies terbanyak didapati pada sampel yang beru-
sia 12 tahun (88,7%), dan didapati pada sampel
laki - laki (52,8%) dibandingkan dengan sampel
perempuan yaitu 25 orang (47,2%). Status karies
terbanyak berasal dari ayah yang berpendidikan
PT (perguruan tinggi), yaitu sebanyak 38 sampel
(71,7%) dan status karies terbanyak juga didapati
pada sampel dengan ibu yang berpendidikan PT
yaitu sebanyak 33 orang (62,3%). Tabel diatas
juga memaparkan bahwa status karies terbanyak

Published by DiscoverSys | Intisari Sains Medis 2018; 9(3): 35-40 | doi: 10.15562/ism.v9i3.264

didapati pada sampel dengan tingkat pendapa-
tan orang tua > 5.000.000/bulan yaitu sebanyak
40 orang (75,5%).

Berdasarkan hasil uji analisis Chi Square antara
konsumsi makanan ringan atau minuman manis
dengan kejadian karies (tabel 4), didapatkan nilai
p = 0,305. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpu-
lan bahwa terdapat hubungan yang tidak bermakna
secara statistik antara konsumsi makanan ringan
atau minuman manis dengan kejadian karies
pada siswa kelas VII SMP Santo Yoseph Denpasar.
Berdasarkan nilai OR yang didapat, siswa SMP
Santo Yoseph yang memiliki perilaku konsumsi
makanan ringan atau minuman manis > 12 kali/
minggu 1,5 kali akan mengalami kejadian karies
dibandingkan dengan siswa yang memiliki perilaku
konsumsi makanan ringan atau minuman manis
< 12 kali /minggu.

Berdasarkan hasil uji analisis Chi Square antara
perilaku menyikat gigi dengan kejadian karies
didapatkan nilai p < 0,001. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna secara statistik antara perilaku menyikat
gigi dengan kejadian karies pada siswa kelas VII
SMP Santo Yoseph Denpasar. Berdasarkan nilai OR
yang didapat, siswa kelas VII SMP Santo Yoseph
yang memiliki perilaku buruk dalam menyikat
gigi 7,5 kali akan mengalami kejadian karies
dibandingkan dengan siswa yang memiliki
perilaku menyikat gigi yang baik. Berdasarkan
hasil uji analisis Chi Square antara kunjungan
ke dokter gigi dengan kejadian karies, didapa-
tkan nilai p = 0,903. Dari hasil tersebut dapat
ditarik kesimpulan terdapat hubungan yang tidak
bermakna secara statistik antara kunjungan ke
dokter gigi dengan kejadian karies pada siswa kelas
VII SMP Santo Yoseph Denpasar. Berdasarkan
nilai OR yang didapat, siswa kelas VII SMP Santo
Yoseph yang memiliki kunjungan ke dokter gigi
yang buruk memiliki risiko 1,5 kali lebih besar
untuk mengalami kejadian karies dibandingkan
dengan siswa yang memiliki kunjungan ke dokter
gigi yang baik.

PEMBAHASAN

Menurut hasil penelitian yang diperoleh, preval-
ensi karies siswa kelas VII (12 - 13 tahun) SMP
Santo Yoseph Denpasar sebesar 52,0%. Penelitian
yang dilakukan di Qatar mendapatkan preval-
ensi karies pada anak sekolah usia 12 - 13 tahun
sebesar 83,4%.° Selain itu pada penelitian lain
menyebutkan prevalensi karies pada anak usia
12 tahun sebesar 53,8%.° Pada penelitian ini
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Data yang didapat juga memaparkan bahwa

Tabel 3 Distribusi karies berdasarkan sosiodemografi sampel status Karies lebih banyak terjadi pada sampel

Status Penyakit laki - laki yaitu 28 orang (52,8%) dibandingkan
Karakter Sosiodemografi Karies Tidak Karies dengan sampel perempuan yaitu 25 orang (47,2%).
n (%) n (%) Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaku-

kan oleh Mangkey dkk, yaitu lebih tinggi tingkat
Usia karjes pada anak laki-laki dibandingkan dengan

12 tahun 47 (88,7%) 42 (85,7%) anak permpuan.' Hal ini mungkin disebabkan
13 tahun 6 (11,3%) 7 (14,3%) adanya kecenderungan anak perempuan yang lebih
. . memperhatikan kebersihan gigi dan mulut diband-
Jenis Kelamin . . .
o . . ingkan dengan anak laki - laki.
Laki-laki 28 (52,8%) 24 (49,0%) Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan
Perempuan 25 (47,2%) 25 (51,0%) penelitian yang dilakukan di Jepang, dimana karies
Pendidikan Ayah pada anak perempuan lebih tinggi dibandingkan
< SMA 15 (28,3%) 13 (26,5%) dfe.ngan anak laki - laki. Dalam .pefle.litian tersebut,
T 38 (71.7%) 36 (73.5%) dijelaskan bahwa Waktu. erupsi gigi anak perem-
puan yang lebih cepat dibandingkan dengan anak
Ibu laki-laki serta kebiasaan anak perempuan yang
< SMA 20 (37,7%) 21 (42,9%) lebih menyukai makanan manis dan berpenampi-
PT 33 (62,3%) 28 (57,1%) lan menarik dibandingan dengan anak laki - laki
Pendapatan orang tua merupakan faktor peningkat karies pada anak
perempuan.’” Pada penelitian ini peneliti mene-
< 5,000,000 /bulan 13 (24,5%) 10 (20,4%)

mukan bahwa perilaku konsumsi makanan ringan
atau minuman manis antara sampel laki - laki dan
perempuan di SMP Santo Yoseph hampir sama.
Dilihat dari pendidikan formal orang tua, pada
penelitian ini didapati bahwa status karies terban-
yak didapati pada sampel dengan dengan ayah
berpendidikan PT (perguruan tinggi) yaitu seban-

> 5,000,000 /bulan 40 (75,5%) 39 (79,6%)

Tabel4 Hubungan konsumsi makanan ringan atau minuman
manis, menyikat gigi, dan kunjungan ke dokter gigi

terhadap karies

Status Penyakit yak 38 sampel (71,7%). Status karies terbanyak juga
Karies  Tidak Karies didapati pada sampel dengan ibu berpendidikan
n (%) n (%) OR (IK 95%) p PT (perguruan tinggi) sebanyak 33 orang (62,3%).

Hasil penelitian ini juga sama dengan trend pada
penelitian yang dilakukan di beberapa negara
berkembang, dimana didapatkan hasil bahwa prev-
alensi karies yang tinggi banyak ditemukan pada

Konsumsi makanan
ringan atau
minuman manis

= 12 kali/minggu 26 (49,1%) 29 (59,2%) 1,506 (0,688-3,298) 0,305 anak yang memiliki orang tua dengan pendidikan
<12 kali/minggu  27(50,9%) 20 (40,8%) dan penghasilan tinggi.'*'* Menurut sebuah pene-
Menyikat gigi litian yang dilakukan di Padang, pendidikan turut
Buruk 27 (50,9%) 6 (12,2%) mempengaruhi status kesehatan dimana seseorang
Baik 26 (49,1%) 43 (87,8%) 7,442 (2,711-20,429) < 0,001 yang memiliki pendidikan tinggi akan memiliki
_ pengetahuan yang lebih baik untuk berperilaku
Kunjungan ke dokter hid hat 14
gigi idup sehat.™ S .
Status karies tertinggi didapati pada sampel
Buruk 19(358%)  17(347%) 1,502 (0,466-2,372) 0,903 dengan pendapatan orang tua > 5.000.000/bulan
Baik 34 (64.2%)  32(65,3%) yaitu sebanyak 40 sampel (75,5%) dibandingkan
dengan sampel yang pendapatan orang tuanya
ditemukan bahwa proporsi karies pada sampel < 5.000.000/bulan. Anak dengan pendapatan orang
berusia 12 tahun dengan sampel berusia 13 tahun  tuatinggi cenderung mengonsumsi makanan kario-
yang hampir sama. Namun, menurut Fejerskov genik lebih banyak sehingga menyebabkan karies,
prevalensi karies meningkat seiring dengan namun seseorang dengan tingkat pendapatan yang
bertambahnya usia, hal ini disebabkan karena tinggijuga ada kecenderungan untuk mendapatkan
gigi yang sudah erupsi akan lebih lama terpapar perawatan gigi yang lebih baik dibanding dengan
dengan faktor risiko penyebab karies." tingkat pendapatan yang rendah."
38 Published by DiscoverSys | Intisari Sains Medis 2018; 9(3): 35-40 | doi: 10.15562/ism.v9i3.264
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Moynihan dkk pada tahun 2004, tingginya angka
kejadian karies berhubungan dengan frekuensi
konsumsi makanan yang manis diantara jam
makan. Kelompok anak yang mengkonsumsi
makanan manis 4 - 5 kali dalam sehari memiliki
kecenderungan peningkatkan risiko karies sebesar
6 kali.'* Dalam penelitian ini, sebagian besar sampel
(92%) mengkonsumsi makanan ringan atau minu-
man manis < 4 kali dalam sehari, maka peneliti
menggunakan nilai median (12 kali/minggu)
dalam pengkategorian baik dan buruk.

Terdapat hubungan antara perilaku konsumsi
makanan ringan atau minuman manis dengan
kejadian karies yang tidak bermakna secara statis-
tik, dengan nilai p = 0,305. Berdasarkan nilai OR
yang didapat, sampel yang mempunyai perilaku
konsumsi makanan ringan atau minuman manis
> 12 kali/minggu 1,506 kali akan mengalami keja-
dian karies dibandingkan sampel yang mempunyai
perilaku konsumsi < 12 kali/minggu. Penelitian lain
menunjukkan hasil yang bermakna secara statis-
tik antara hubungan konsumsi makanan manis
dengan kejadian karies.'"””® Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Moynihan dkk pada tahun
2004, tingginya angka kejadian karies berhubungan
dengan frekuensi konsumsi makanan yang manis
diantara jam makan.

Kebiasaan menyikat gigi yang baik merupakan
cara paling efektif untuk mencegah karies gigi."
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubun-
gan antara perilaku menyikat gigi dengan keja-
dian karies yang bermakna secara statistik pada
siswa SMP Santo Yoseph Denpasar, dengan nilai
p = 0,000. Berdasarkan nilai OR yang didapat,
sampel yang mempunyai perilaku menyikat gigi
buruk 7,442 kali akan mengalami kejadian karies
dibandingkan sampel yang mempunyai perilaku
menyikat gigi baik. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan di Albania dan
Kenya yang menyatakan bahwa terdapat hubun-
gan secara statistik antara kebiasaan menyikat gigi
dengan kejadian karies.**

Kunjungan ke dokter gigi dimaksudkan untuk
memantau kesehatan gigi dan mulut anak dari
tahun ke tahun, selain itu juga menurunkan
risiko kehilangan gigi karena karies.” Terdapat
hubungan antara kunjungan ke dokter gigi dalam
satu tahun terakhir dengan kejadian karies yang
tidak bermakna statistik, dengan nilai p = 0,903.
Berdasarkan nilai OR yang didapat, sampel yang
mempunyai perilaku kunjungan ke dokter gigi
buruk 1,502 kali akan mengalami kejadian karies
dibandingkan sampel yang mempunyai kunjun-
gan ke dokter gigi baik. Penelitian ini sejalan
dengan yang dilakukan di Albania bahwa tidak
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ada hubungan secara statistik antara kunjungan ke
dokter gigi dengan karies, dengan nilai p = 0,059
dan nilai OR = 2,700.%° Penelitian ini menunjukkan
sampel dengan kategori baik dalam kunjungan
ke dokter gigi dalam setahun sebesar 64,7%. Hal
ini bertolak belakang dengan beberapa peneli-
tian, dimana hasil penelitian menyatakan dalam
setahun sebagian besar subjek penelitian tidak
pernah memeriksakan gigi ke dokter gigi dan
hanya memeriksakan gigi jika telah mengeluhkan
sakit.*2¢

Pada penelitian ini didapati hasil sampel yang
pernah berkunjung ke dokter gigi dalam satu tahun
terakhir memiliki status karies yang lebih banyak
dibandingkan dengan status tidak karies. Namun,
alasan kunjungan ke dokter gigi untuk kontrol
rutin menunjukkan angka sampel yang lebih sedikit
mengalami karies, sedangkan alasan lain seperti
cabut gigi, sakit gigi dan tambal gigi menunjukkan
angka sampel yang lebih banyak mengalami karies
meskipun alasan kontrol rutin merupakan yang
terbanyak ditulis sampel. Penelitian yang dilakukan
di Kenya pada anak usia 12 tahun juga mendapati
hasil yang sama, dimana anak yang pernah berkun-
jung ke dokter gigi dalam satu tahun terakhir
memiliki prevalensi karies yang lebih besar.”"

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perilaku menyikat gigi yang paling berpengaruh
terhadap kejadian karies. Namun masih terdapat
beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara
lain peneliti tidak memeriksa atau mengobservasi
metode menyikat gigi yang digunakan oleh sampel,
cara pemeriksaan karies yang dilakukan juga hanya
mengandalkan visual dan taktil, sehingga karies yang
tidak terlihat secara visual seperti karies pada bagian
proksimal gigi tidak dapat tercatat. Pada penelitian
ini peneliti juga tidak membedakan keparahan
karies dan tidak mendata tanggal berkunjung ke
dokter gigi dalam satu tahun terakhir sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
hubungan antara faktor tersebut diatas.

SIMPULAN

Angka kejadian karies pada siswa kelas VII SMP
Santo Yoseph sebesar 52,0%. Terdapat hubungan
antara perilaku menyikat gigi terhadap kejadian
karies pada siswa kelas VII SMP Santo Yoseph yang
bermakna secara statistik.
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